





PERJALANAN EE DARRAN SEEKO

Kami berdua berangkat dari Ujung Pandang pada tanggal 13
Oktober 1984 menuju Palopo, 1ibu kota Kabupaten Luwu.
Lalu kami ke Sabbang tempat kami mengatur barang kami
untuk diangkut dengan kuda. Kami naik motor dan jalan
kaki dari Sabbang ke Salutallang, ibu kota Kecamatan
Limbong. Kami berjalan selama dua hari di hutan untuk
mencapai Seko. Selama tiga minggu kami mengunjungi
kampung-kampung di seluruh daerah S5eko, mengisi daftar
kata dan mengumpulkan data sociolinguistik., Sebenarnya,
Seko itu di mana? Seluruh daerah Seko termasuk Kecamatan
Limbong, FKabupaten Luwu Sulawesi Selatan. Seko terdiri
atas tiga daerah yang mencakup lima desa (kampung~kampung
didaftarkan dalam Tabel 1 pada Lampiran). Jalan ke Seko
melewati daerah Rongkong yang terbagi atas dua bahagian,
Rongkong Bawah (mulai dari Sabbang sampai dengan Buka'),
dan Rongkong Atas (mulai dari Kanandodo sampai sekitar
Salutallang).

LATAR BELAKANG ISTILAH “SEX0"

Jarak antara Seko dan Rongkong kurang lebih 50 Ilm,
diliputi hutan yang tak berpenghuni sams sekali dan
-dipisahkan pula oleh sungai dan gunung. Semua sungai di
Seko mengalir ke barat ke Sungai Karama di Mamuju,
sedangkan pemua sungai di Rongkong mengalir ke timur ke
Teluk Bone. Reterpencilan geografisnya pun mempengaruhi
orang untuk menganggap Seko sebagai satu kesatuan.
Apalagi, pada waktu penjajahan Belanda, daerah ini
diperintah sebagai satu daerah dan seluruhnya disebut
Seko. Tetapi sebelum itu, orang di daerah Seko Tengah
saja yang menunjukkan diri atau bahasanya dengan nama
"Seko'". Mereka wmasih tetap menyebut diri dengan nama
"Seko". Istileh Seko berasal dari satu kata yang berarti
"gahabat".

Penduduk Seko Lemo belum lama menempati daerah itu.
Mereka pendatang dari Rongkong Atas dan  berbahasa
Rongkong. Penduduk Seko Padang suka menyebut diri
gebagai To Padang, "orang Padang" dan bahasanya Sua To
Padang, "bahasa orang Padang". Akan tetapi, rupanya
mereka tidak berkeberatan kalau bahasanya disebut bahasa
Sekc Padang atau bahasa Seko, sebagaimana banyak suku
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Kalau persentasi: dua daftar kata dianggap:

80-100% satu bahasa

75~ 80% satu subrumpun bahasa
60— 752 satu rumpun bahasa

45- 602 satu keturunan bahasa
25~ 45% satu subketurunan bahasa

Kami juga membedakan sebagai dialek dua daftar kata yang
jumlah persamaan leksgikalnya antara 80 dan 90 persen.
Nilai-nilai ini berguna untuk klagifikasi permulaan yang
didasarkan pada persamaan leksikal dan hanya bermanfaat
sampai leksikon. Tatabahasa dan fonologi dianalisis
secara lebih mendalam. Khususnya, pemeriksaan saling
pengertian dibutuhkan untuk membedakan bsahaga-bahasa.
Namun, pemeriksaan persamaan leksikal seperti ini, masih
bermanfaat untuk membedakan bahasa-bshasa, begitu pula
dialek-dialeknya. Hasil perbandingan persamaan leksikal
yang terdapat di daerah Seko disusun dengan lengkap dalam
Tabel 4 (pada Lampiran). Tabel 3 yang berikut adalah
ikhtisar persamaan leksikal di daerah Seko.

Tabel 3 « Ikhtisar Persamasn Lekaikal Bahasa
di Seko dan di sekitarnya

Rumpun
Rampi B.Pamona -~ Keturunan Bshasa
p——my Rumpun Sulawesi Tengah
44  Uma B.Raili

40 | 38 | Seko Padang

Rumpun
33 ¢ 39 | 11 Seko Tengah™; B.Seko Ket.Bah.

Sulsel

az 3% § 63 67 Panasuan

)

sKalumpang
3

36 [ 37 | 51 | 54 | 58

Rumpun Bah.
SulSel

Bag. Utara
Subrumpun
B.Toraja

77  Rongkong

74 ;7?_] Toraja

36 ) 39 | 53 | 56 | 58

;

i
3 (38 {47 |50 |53 !
: i
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SIMPULAR AKAN PERTALIAN BAHASA

Hasil pemeriksaan ini cocok dengan hasil penelitian
bahasa-bahasa Sulaweai Selatan oleh Grimes dan Grimes
sebagai berikut:

1) Bahasa S5eko seharusnya tidak termasuk Rumpun Bahasa
Sulawesi Selatan Bagian Utara, tetapi termasuk Keturunan
Bahaga Sulawesi Selatan. Persentasi seasal antara daftar
kata 49=59%, rata-rata 55%

2) Bahasa Rampi seharusnya tidak termasuk Keturunan
Bahasa Sulawesi Selatan. Persentasi antara h-hlz
rata-rata 38X%.

3) Penduduk Seko Lemo berbahasa Rongkong. Persentasi
antara daftar kata Seko Lemo dan daftar kata Rongkong
Atas 85-90%, rata-rata 88X%.

4) Bahasa Kalumpang, Rongkong, dan Toraja sebaiknya
dianggap bahasa-bahasa berbeda dalam satu  subrumpun
bahasa.

(Daftar kata) Persentasi Rata-rata
Rongkong dengan Ralumpang 73-81% 772
Rongkong dengan Toraja (daftar Grimes) 74-781% 77%
Toraja (Grimes) dengan Kalumpang 72-75% 74%

Il!UEHAéi YARG BARD

Informasi baru yang ditemukan oleh penelitian ini:

1. Rumpun Bahasa Seko tidak terdiri atas satu,
melainkan tiga bahasa. Sebelum ini, bahasa Seko Padang
dianggap satu dialek dengan bahasa Seko Tengah dan bahasa
Panasuan yang belum digolongkan.

Persentasi Rata-rata

Seko Padang - Seko Tengah 66-75% 712
Panasuan ~ 5eko Tengah 66-702% 67%
Panasuan - Seko Padang 62-642 63%
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Kami tidak tahu apakah pernsh ada yang menyebut bahasa
"Padang" di Sulawesi. Dalam kepustakaan, hanya satu
bahasa Seko yang disebut, pernah’ dengan dua dialek,
seperti dalam survei Sulawesi Selatan Grimes dan Grimes.
Kami menganggap istilah '"Bahazsa Seko" terlalu umum,
sehingga mungkin akan membingungkan. 8Sebab itu ®ami
usulkan, agar dua bahasa ini dibedakan dengap istilah
""Seko Tengah" dan "Seko Padang".

2. Bahasa-bahasa Sulawesi Selatan, bahasa Panasuan,
bertalian paling dekat dengan bzhasa Seko Padang dan Seko
Tengah {(lih. persentasi di atas, 1lih, juga catatan
akhir). Mungkin ada pertalian antara bahasa-bahasa
Rumpun Bahasa Seko, tetapi tidak tampak jelas (Gambaran
2.

Wono Lodang .
Seko Padang Seko tengah Panasuan

Gambaran 2 ~ Pertalian berangkai dslam Bumpun Bahasa Seko

Di samping bahaga-bahasa Seko, bahasa Panasuan bertalian
paling dekat dengan bahasa Rongkong (persentasi seasal
581) dan bahasa Kalumpang (53Z). Jadi, bahasa Panasuan
berada dalam keturunan yang sama dengan kedua bahasa ini,
yaitu Keturunan Bahasa Sulawesi Selatan.

3. Bahasa yang dipakai di Bana disebut bahasa To Bau
oleh orang di situ. 95% daftar kata To Bau dianggap
seasa]l dengan daftar kata bahasa Uma ~ (deftar Uma
diperoleh dari Michael Martens, Desember, 1984). Orang
Bana menyatakan bahwa mereka berasal dari Kampung Kantewu
(pusat daerah Uma). Pendyduk memberitahukan kepada kami
bahwa mereka memasuki dan mendiami hutan waktu orang
Belanda datang untuk menghindari pemerintahannya. Oleh
gsebab itu kelihatan bahwa bahasa To Bau bukan bahasa
tersendiri, melainkan bahasa Uma.
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4., Daftar kata dari kampung Singkalong, Desa Padang
Balua, dibandingkan dengan daftar kata dari Qnondoa, yang
Adalah kampung pusat dan paling besar di daerah Rampi
(daftar kata itu didapat dalam survei UNHAS~SIL di daerah
Rampi, pada tahun 1983). Persentasi kata aseasal ialah
92%, maka,kami menyimpulkan bahwa bahasa yang dipakai di
Singkalong adalah bahasa Rampi.

5., Orang di Bau menyatakan bahwa mereka berbahasa
Te'da, yaitu dialek Karama, bahasa Kalumpang. Walaupun
orang meraea dialek Karama dialek tersendiri, data kami
menunjukkan bahwa ada pertalian dekat dengan dialek
Kalumpang {912Z).

6. Perbandingan daftar kata dari kempung Lodang
dengan daftar-daftar lain di Seko Padang menghasilkan
persentasi kata saeasal antara 84-91%, rata~rats 881. Maka
Lodang untuk sementara dianggap sebagai satu dialek dalam
bahasa Seko Padang.

Dengan selesainya penelitian dan analisis ini, kami
merasa tujuan kami telah tercapai. Yaitu, telah ada
pengertian mengenai bahasa~bahasa di  daerah  Seko,
didasarkan persamaan leksikal. Kami wmembedakan tujuh
bahasa yang dipakai di Seko, tetapi di antara ketujuh
bahssa itu,lima bahasa terdapat di 1luar Seko. Hanya
bahasa Seko Tengah dan Seko Padang yang dipakal terutama
di daerah Seko. Dua bahasa ini sebaiknya dianggap
bahasa-bahasa tersendiri daripada dua dialek dalam satu
bahasa. Juga kami usulkan agar  bahasa ‘'Panasuvan
digolongkan sebagai anggota Rumpun Bahasa Seko.
Penelitian lapangan linguistik yang lebih mendalam
dibutuhkan dalam tiga bahasa ini.

CATATAN AKHIR
Ada juga suatu dongeng sasakala diceriterakan di Seko
Tengah meagenai asal usul auku Panasuan dan suku Seko.

Dongeng ini memperkuat kemungkinan hubungan antara kedua
auku ini,
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